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Abstract. This study explores the research trends on entrepreneurship in both rural and urban contexts from 2014
to 2025. Using a bibliometric analysis method, data were collected from the Publish or Perish database with the
keywords “rural entrepreneurship” and “urban entrepreneurship.” The data were then analyzed and visualized
using VOSviewer software to identify publication patterns, citation networks, and emerging research themes. The
analysis indicates that entrepreneurship, both in rural and urban settings, contributes significantly to economic
development, job creation, and social empowerment. Rural entrepreneurship studies often emphasize innovation
in agriculture, the use of local resources, and community-based economic activities aimed at reducing poverty
and migration to cities. Meanwhile, urban entrepreneurship research focuses more on technology-based
innovation, start-up ecosystems, and creative industries that improve productivity and the quality of urban life.
The findings also show a growing integration between rural and urban entrepreneurial ecosystems, suggesting
that collaboration and knowledge transfer between the two regions can accelerate inclusive and sustainable
development. This study provides valuable insights for policymakers, researchers, and practitioners to understand
the evolution of entrepreneurship research and to design effective strategies for balanced regional development.

Keywords: Bibliometric Analysis; Innovation; Rural Entrepreneurship; Sustainable Development; Urban
Entrepreneurship.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi tren penelitian mengenai kewirausahaan di wilayah
pedesaan dan perkotaan dalam rentang waktu 2014 hingga 2025. Metode yang digunakan adalah analisis
bibliometrik dengan data yang diperoleh dari basis data Publish or Perish menggunakan kata kunci “rural
entrepreneurship” dan “urban entrepreneurship.” Data tersebut kemudian dianalisis dan divisualisasikan
menggunakan perangkat lunak VOSviewer untuk mengidentifikasi pola publikasi, jaringan sitasi, dan tema
penelitian yang muncul. Hasil analisis menunjukkan bahwa kewirausahaan, baik di pedesaan maupun di
perkotaan, berperan penting dalam pengembangan ekonomi, penciptaan lapangan Kerja, serta pemberdayaan
sosial. Penelitian tentang kewirausahaan pedesaan umumnya menekankan pada inovasi di sektor pertanian,
pemanfaatan sumber daya lokal, dan kegiatan ekonomi berbasis komunitas yang bertujuan mengurangi
kemiskinan dan urbanisasi. Sementara itu, penelitian kewirausahaan perkotaan lebih berfokus pada inovasi
berbasis teknologi, ekosistem start-up, dan industri kreatif yang meningkatkan produktivitas serta kualitas hidup
masyarakat kota. Temuan ini juga menunjukkan adanya integrasi yang semakin kuat antara ekosistem
kewirausahaan pedesaan dan perkotaan, yang dapat mendorong pembangunan inklusif dan berkelanjutan.
Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan, akademisi, dan praktisi untuk memahami
evolusi riset kewirausahaan serta merancang strategi pengembangan wilayah yang seimbang.

Kata Kunci : Analisis Bibliometrik; Inovasi; Kewirausahaan Pedesaan; Kewirausahaan Perkotaan; Pembangunan
Berkelanjutan.

1. LATAR BELAKANG

Dalam beberapa tahun terakhir, kajian kewirausahaan mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Hal ini sejalan dengan pandangan Carlsson yang menyatakan bahwa riset
kewirausahaan telah tumbuh signifikan dan kini berkembang sebagai bidang multidisipliner
dengan berbagai subbidang yang melibatkan ekonomi, manajemen, serta disiplin ilmu lainnya
(Carlsson et al., 2013). Mengingat dinamika tersebut, penelitian kewirausahaan sebaiknya

diarahkan pada studi yang berbasis teori, kontekstual, serta berorientasi pada proses, dan
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menghindari penelitian eksploratif yang tidak secara jelas menekankan hubungan kausal (Khan
etal., 2022).

Tren penelitian umumnya ditentukan oleh perkembangan temporal suatu istilah atau topik,
meskipun dapat pula dipengaruhi oleh keterlambatan publikasi (Njonge, 2023). Jumlah
publikasi yang menggunakan kata kunci kewirausahaan mengalami peningkatan signifikan
antara tahun 1996 hingga 2011, yang mencerminkan semakin besarnya pengaruh
kewirausahaan dalam ranah akademik (Glaeser et al., 2010). Saat ini, arah penelitian
kewirausahaan menunjukkan pergeseran menuju studi yang berlandaskan teori, bersifat
kontekstual, serta berorientasi pada proses (Carlsson et al., 2013). Namun demikian, meskipun
berbagai topik kewirausahaan sedang berkembang, proporsi artikel yang diterbitkan dalam
bidang ini masih relatif rendah (Razvanta Puie, 2020).

Kewirausahaan dipandang sebagai sikap strategis dalam perusahaan, yang tercermin
melalui kemampuan mengambil risiko, agresivitas dalam bersaing, sikap proaktif, serta inovasi
produk yang berkelanjutan, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kinerja organisasi
(Mufioz & Cohen, 2018). Gartner menekankan bahwa kewirausahaan berfokus pada
karakteristik serta hasil yang dicapai (L. Li et al., 2024). Lebih lanjut, (Yin & Zhou, 2023)
menyatakan bahwa kewirausahaan berkaitan erat dengan ketidakpastian, risiko, kompetensi
manajerial yang saling melengkapi, serta oportunisme kreatif. Dengan demikian,
wirausahawan dapat diartikan sebagai individu maupun kelompok yang membangun usaha
serta menanggung risiko finansial dengan tujuan memperoleh keuntungan (Klour &
AkbariArbatan, 2023). (Dauletova & Al-Busaidi, 2024) menambahkan bahwa kewirausahaan
melibatkan individu yang memasuki pasar dengan produk atau layanan baru, menghadirkan
inovasi, sekaligus memikul tanggung jawab atas risiko yang menyertainya. Sejalan dengan hal
tersebut, studi (J. Zhao & Li, 2021) menunjukkan bahwa wirausahawan berperan penting dalam
penciptaan lapangan kerja, peningkatan produktivitas, dan inovasi, di samping turut
mendorong kepuasan individu serta pertumbuhan kesempatan kerja di tingkat regional.

Wirausaha dapat dibedakan ke dalam beberapa kategori, salah satunya adalah wirausaha
pedesaan dan wirausaha perkotaan. Wirausaha pedesaan mengacu pada aktivitas
kewirausahaan yang berlangsung di tingkat desa, mencakup berbagai sektor seperti
perdagangan, pertanian, dan industri, serta memiliki peranan signifikan dalam mendorong
pembangunan ekonomi (Adewumi & Keyser, 2020). Menurut (Y. Zhao et al., 2023),
kewirausahaan pedesaan berfungsi sebagai pendorong utama perkembangan ekonomi desa dan
agribisnis. Fokus utama jenis kewirausahaan ini adalah memahami kontribusi wirausahawan

dalam menjaga keberlanjutan vitalitas pedesaan dan mendukung pertumbuhan ekonomi,
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sekaligus menghadapi tantangan yang muncul akibat perubahan demografi, kondisi ekonomi,
budaya, serta keterbatasan infrastruktur di wilayah pedesaan (del Olmo-Garcia et al., 2023).

Selain kewirausahaan pedesaan, terdapat pula kajian mengenai kewirausahaan perkotaan.
Kewirausahaan jenis ini dipandang sebagai bentuk baru yang berorientasi pada peningkatan
kualitas hidup masyarakat kota, menantang struktur pasar formal yang ada, serta mendorong
terciptanya model kemitraan alternatif antara sektor swasta, pemerintah, dan komunitas (Pato
& Teixeira, 2018). Aktivitas kewirausahaan perkotaan mencakup pengembangan bisnis baru,
startup, maupun inisiatif usaha yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan perkotaan,
mengurangi kemiskinan di lingkungan kerja, serta menyediakan sumber pendapatan yang
berkelanjutan bagi warga (Kulawiak et al., 2022). Lebih lanjut, (Moumenihelali et al., 2022)
menekankan bahwa kewirausahaan perkotaan melibatkan pendirian usaha baru, dengan kondisi
lokal yang memengaruhi pilihan wirausahawan, sementara keberhasilan usaha tersebut
memberikan dampak signifikan bagi perekonomian setempat.

Penelitian terkini mengenai kewirausahaan di kawasan metropolitan atau perkotaan
menitikberatkan pada aspek ekosistem lokal, peran kebijakan publik, serta pemanfaatan
kemajuan teknologi (Majenga et al., 2024). Sebaliknya, kajian tentang kewirausahaan pedesaan
lebih banyak difokuskan pada dinamika sosio-ekonomi serta pendekatan geografis yang
menunjukkan potensi besar bagi pembangunan di wilayah pedesaan (Latacunga & Province,
2021). (Boateng, 2012) menegaskan bahwa pemahaman kewirausahaan pedesaan dapat
diperoleh dengan menganalisis bentuk keterlibatan kewirausahaan dalam konteks spesifik
pedesaan.

Dari kajian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai kewirausahaan, baik di
wilayah pedesaan maupun perkotaan, memiliki signifikansi penting sebagai motor penggerak
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial. Temuan ini sejalan dengan pandangan
Wortman yang menyatakan bahwa kewirausahaan pedesaan berkontribusi terhadap
pengembangan ekonomi desa dan agribisnis (Mufioz & Cohen, 2018), demikian pula
sebaliknya pada konteks perkotaan.

Kewirausahaan pada konteks pedesaan dan perkotaan memiliki ciri khas serta tantangan
yang berbeda. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap kedua bentuk kewirausahaan
tersebut semakin meningkat seiring dengan dorongan untuk mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan dan inklusif. Meski demikian, masih terdapat kesenjangan dalam literatur terkait
pemahaman yang lebih mendalam mengenai tren kewirausahaan di wilayah pedesaan maupun

perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk mengidentifikasi tren terkini dalam
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kajian kewirausahaan pedesaan dan perkotaan, dengan tujuan memberikan wawasan yang lebih

menyeluruh sekaligus memperkuat landasan akademis maupun praktis.

2. KAJIAN TEORITIS
Framework Kewirausahaan Pedesaan

Kerangka ini digunakan dalam penelitian Rural Entrepreneurship: An Analysis of Current
and Emerging Issues from the Sustainable Livelihood Framework. Intinya: kewirausahaan
pedesaan dilihat dari kemampuan orang desa memanfaatkan berbagai jenis aset (modal
manusia, modal alam, modal sosial, modal fisik, modal keuangan), dan bagaimana aset ini
ditransformasikan menjadi peluang usaha (Jarinaa & Manida, 2024) . Fokus pada
keberlanjutan, ketahanan terhadap kemiskinan, dan kondisi sumber daya yang terbatas (Cao &
Liang, 2025). Dalam paper “Rural entrepreneurship or entrepreneurship in the rural — between
place and space” oleh Korsgaard, Miiller, dan Tanvig. Menguraikan dua jenis ideal
kewirausahaan pedesaan: a) Entrepreneurship in the rural = aktivitas usaha yang terjadi di
daerah pedesaan tapi mungkin tidak terlalu “tertanam” (embedded) secara sosial/kultural, lebih
mengadopsi logika profit, lebih mobile. b) Rural entrepreneurship = usaha yang sangat
tergantung konteks pedesaan lingkungan alam, modal lokal, budaya lokal, jaringan sosial desa,
dan identitas tempat. Teori tentang local embeddedness atau kontekstualisasi lokal yang
membahas bagaimana konteks lokal pedesaan—termasuk budaya, sumber daya alam, jaringan
sosial, norma-norma lokal—membentuk peluang dan batasan kewirausahaan. Misalnya
penelitian “Contextualising rural entrepreneurship — A strong structuration perspective on
gendered-local agency” yang membahas bagaimana agen individu dan konteks lokal saling
mempengaruhi.
Framework Kewirausahaan Perkotaan

(Boyd Cohen & Pablo Mufioz, 2015) - Menekankan bahwa wirausahawan perkotaan bukan
hanya mencari keuntungan, melainkan “purpose” (tujuan sosial, lingkungan, komunitas) yang
terkait erat dengan konteks kota. Memperkenalkan aspek place-based entrepreneurship —
bagaimana lokasi kota, fitur geospasial, regulasi kota, dan interaksi sosial memengaruhi
peluang usaha. Menggunakan pendekatan kompleksitas (complexity science) untuk memodel
sumber peluang, konteks kota, dan proses venturing (proses pendirian usaha). Menyusun teori
jangkah-menengah (middle-range theory) untuk menjabarkan batasan (boundary conditions)
masing-masing elemen. (Mizan Rahman & Nafeez Fatima, 2011) Kajian empiris hubungan

antara kewirausahaan dan pertumbuhan ekonomi di kota-kota (di negara maju dan

277 | Jurnal Manajemen, Bisnis dan Kewirausahaan — VOLUME. 5 NOMOR. 3 DESEMBER 2025



E-ISSN : 2827-8682; P-ISSN : 2827-8666, Hal 274-293

berkembang). Menyoroti variabel-variabel seperti urbanisasi, tingkat pendidikan, struktur
industri, spesialisasi vs kompetisi, efek lokal (lokalisasi) dan skala kota.

Memperlihatkan bahwa usaha baru (startups / new ventures) memiliki efek positif pada
pertumbuhan di kota, tapi efeknya sangat tergantung pada konteks spasial dan variabel
pengendali (misalnya regulasi, infrastruktur, modal). = Menekankan juga pentingnya

memasukkan dimensi spasial (geografis) dalam model empiris kewirausahaan perkotaan.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menerapkan analisis bibliometrik untuk menelusuri perkembangan
studi terkait kewirausahaan pedesaan dan perkotaan dalam kurun waktu satu dekade terakhir.
Data penelitian berupa data sekunder yang diperoleh melalui basis data Publish or Perish
dengan menggunakan kata kunci “kewirausahaan pedesaan” dan “kewirausahaan perkotaan”.
Dari pencarian tersebut, terkumpul masing-masing 500 artikel relevan dengan rentang
publikasi tahun 2014 hingga 2025. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan perangkat lunak
VOSviewer untuk memetakan keterhubungan antarartikel serta mengidentifikasi tren utama
dalam penelitian. Proses analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif, dengan tujuan
menyajikan gambaran menyeluruh mengenai dinamika perkembangan penelitian

kewirausahaan pedesaan dan perkotaan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Kajian Kewirausahaan di Pedesaan

Kajian mengenai kewirausahaan pedesaan kini semakin mendapat perhatian dalam ranah
akademik dan banyak dipublikasikan di jurnal ekonomi serta bisnis, dengan sebagian besar

penelitian dilakukan di negara-negara maju (H. Li et al., 2023).

Figure 1. Visualisasi kepadatan ‘wirausaha pedesaan'
(Source: VOSviewer, 2025)
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Studi mengenai tren kewirausahaan pedesaan mencakup beragam aspek penting bagi
pengembangan wilayah desa. Topik-topik yang menjadi fokus penelitian kewirausahaan
pedesaan pada periode 2014-2025 (Gambar 1) meliputi istilah seperti pembangunan, peran,
tantangan, inovasi, peluang, faktor, dampak, permasalahan, efek, hambatan, prospek, strategi,
implikasi, isu, relasi, motivasi, dan determinasi.

Tren penelitian mengenai pembangunan menekankan peran kewirausahaan dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi pedesaan (Gu, 2024), (Lakshmanaswamy, 2023) dan
(Fiseha et al., 2019). Peran individu maupun komunitas dipandang krusial, khususnya dalam
menghadapi tantangan khas yang muncul di wilayah pedesaan (R. M. & A. A., 2014), (J. Singh
& Singh, 2024) dan (Kaur, 2019). Inovasi juga menjadi faktor utama, dengan berbagai peluang
yang dapat dimanfaatkan untuk menciptakan nilai tambah di desa (Anggreni et al., 2024),
(Donga & Chimucheka, 2024) dan (P. Singh et al., 2024). Kajian mengenai kewirausahaan
pedesaan kerap membahas faktor-faktor yang menentukan keberhasilan maupun kegagalannya
(Gaddefors & Anderson, 2019) dan (Vukovi¢ et al., 2018), serta dampak aktivitas wirausaha
terhadap komunitas pedesaan (Laha, 2019) dan (Jarinaa & Manida, 2024). Berbagai
permasalahan seperti keterbatasan infrastruktur dan akses pasar (Vukosi & Thembie, 2018) dan
(Fotoohi et al., 2021), maupun pengaruh dari intervensi tertentu, juga banyak menjadi fokus
kajian (Tabares et al., 2022) dan (Afreen Mehek, 2020). Selain itu, prospek kewirausahaan
pedesaan turut dievaluasi, terutama melalui strategi yang ditawarkan untuk mengatasi kendala
tersebut (Saniarahan, 2006).

Implikasi penelitian mengenai kewirausahaan pedesaan sangatlah penting, karena temuan-
temuan ini dapat berkontribusi dalam perumusan strategi yang lebih tepat guna mendukung
aktivitas kewirausahaan di wilayah pedesaan. Berbagai isu krusial turut menjadi sorotan,
seperti ketidaksetaraan akses terhadap sumber daya maupun pasar (Osorio & Ozkazang-Pan,
2014) dan (Long, 1983), serta interaksi antaraktor dalam ekosistem kewirausahaan pedesaan
(Leick et al., 2021). Selain itu, motivasi individu maupun kelompok untuk terlibat dalam
kegiatan kewirausahaan (Cao & Liang, 2025) dan (Ye et al., 2024) dan faktor-faktor penentu
keberhasilan dalam konteks pedesaan juga menjadi elemen penting dalam memahami dinamika
kewirausahaan pedesaan secara lebih komprehensif. Dengan demikian, topik ini memberikan
pemahaman yang lebih luas mengenai bagaimana kewirausahaan dapat berperan sebagai

instrumen pengembangan sekaligus pemberdayaan komunitas pedesaan.
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Figure 2. Visualisasi jaringan 'kewirausahaan pedesaan' (a)
(Source: VOSviewer, 2025)

Gambar 2 menampilkan beragam topik penelitian yang berkaitan dengan tren
kewirausahaan pedesaan beserta judul dan tahun publikasinya. Isu-isu utama yang sering
diangkat dalam kajian tersebut mencakup pembangunan, peran, tantangan, inovasi, peluang,
faktor, dampak, permasalahan, efek, hambatan, prospek, strategi, implikasi, isu, hubungan,
motivasi, serta penentu.

Kajian mengenai pengembangan kewirausahaan pedesaan tercermin dalam berbagai studi,
antara lain penelitian berjudul “Menyelidiki dasar-dasar spasial pengembangan kewirausahaan
pedesaan menggunakan metode hibrida MCDM, ANN, dan algoritma DTree” (Ye et al., 2024)
serta “Pengembangan di China Barat Daya: Analisis Spasial-Waktu” (Ji et al., 2023). Selain
itu, beberapa penelitian tahun 2023 juga menyoroti peran pemerintah, khususnya melalui
dukungan kredit mikro, serta kontribusi wirausaha pedesaan dalam pembangunan sosial-
ekonomi (Geng et al., 2023).

Isu tantangan dalam kewirausahaan pedesaan, khususnya pada situasi krisis, menjadi
sorotan utama dalam sejumlah penelitian yang dipublikasikan antara tahun 2022 hingga 2025
(Ziyae et al., 2021). Di sisi lain, inovasi dipandang sebagai instrumen strategis bagi

pengembangan kewirausahaan pedesaan. Beberapa studi juga menekankan keberhasilan
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inisiatif yang dijalankan oleh perempuan, seperti yang ditunjukkan dalam penelitian tahun
2015 dan 2019 (Kaur, 2019).

Kajian mengenai peluang dalam kewirausahaan pedesaan meliputi analisis empiris
terhadap konsep berbasis peluang yang dipublikasikan pada tahun 2019 (Diaz et al., 2019).
Selain itu, sejumlah penelitian pada tahun 2022 dan 2023 juga menelaah faktor-faktor yang
memengaruhi perkembangan kewirausahaan pedesaan, termasuk aspek sosio-budaya di Oman
(H. Lietal., 2023).

Pengaruh kewirausahaan pedesaan terhadap perkembangan usaha kecil dan menengah
(UKM) di India serta dinamika migrasi di Dahanu (Maharashtra) menjadi sorotan penelitian
pada tahun 2019 dan 2024 (Patil & Bhurke, 2019) dan (Ye et al., 2024). Sementara itu,
tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha pedesaan, khususnya di wilayah Marathwada,
dianalisis dalam studi yang dipublikasikan pada tahun 2019 dan 2021 (Sun et al., 2019) dan
(Savadi, 2021).

Pengaruh modal sosial, tingkat literasi keuangan, serta penerapan inovasi terhadap
pengurangan kesenjangan turut ditelaah dalam penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2019
dan 2021 (Diaz et al., 2019) dan (Ziyae et al., 2021). Sementara itu, hambatan dalam
kewirausahaan pedesaan, baik di Vietham maupun dalam pemanfaatan kredit mikro
pemerintah di Radkan Dehestan, menjadi fokus kajian pada studi tahun 2021 (Kale, 2021).

Prospek kewirausahaan pedesaan, terutama di Negara Bagian Osun, Nigeria, serta di
Kabupaten Mayurbhanj, Odisha, dianalisis dalam penelitian tahun 2019 dan 2020 (Kurniasih
et al., 2019) dan (ALAVI et al., 2020). Sementara itu, strategi dalam membangun keunggulan
kompetitif bagi kewirausahaan pedesaan, seperti di wilayah pedesaan Isfahan, menjadi topik
kajian dalam studi terbaru pada tahun 2024 (Sarai & Karimi, 2024).

Kajian mengenai implikasi spesialisasi pertanian terhadap rantai industri di Tiongkok (Ji et
al., 2023), serta isu-isu yang berkaitan dengan kewirausahaan perempuan di Afrika Selatan
(Keshavarz, 2018), menjadi sorotan penelitian pada tahun 2023 dan 2024. Selain itu, hubungan
antara ekosistem kewirausahaan pedesaan dengan motif petani padi pluriactive juga
dieksplorasi dalam studi tahun 2021 (Rezaee et al., 2021).

Penelitian mengenai motivasi serta faktor penentu keberhasilan kewirausahaan pedesaan di
Serbia Timur dipublikasikan pada tahun 2018 (Bagla, 2018). Sementara itu, studi lain yang
menelaah faktor-faktor pendorong dan penentu dalam pengembangan kewirausahaan pedesaan
di Iran dilakukan melalui analisis meta dan diterbitkan pada tahun 2019 (Kurniasih et al., 2019).
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Figure 3. Visualisasi overlay ‘wirausaha pedesaan'
(Source: VOSviewer, 2025)

Perkembangan penelitian mengenai kewirausahaan pedesaan menunjukkan adanya variasi
yang cukup besar dalam jumlah studi yang dilakukan sepanjang periode 2014 hingga 2025
(Gambar 3). Di antara berbagai tema yang dikaji, topik “Perkembangan” menempati posisi
paling dominan dengan 142 studi, menggambarkan fokus utama pada aspek pertumbuhan
kewirausahaan pedesaan. Topik “Faktor” juga cukup menonjol dengan 38 studi, menekankan
pada beragam faktor yang memengaruhi kewirausahaan di wilayah pedesaan. Sementara itu,
tema “Peran” dan “Tantangan” masing-masing dibahas dalam 35 dan 33 penelitian,
mencerminkan perhatian terhadap kontribusi serta hambatan yang dihadapi dalam konteks
tersebut. Selanjutnya, “Inovasi” tercatat dalam 26 studi, menandakan adanya ketertarikan pada
aspek inovatif di pedesaan. Sebaliknya, topik “Dampak” dan “Efek” relatif kurang mendapat
sorotan dengan masing-masing hanya 13 dan 11 studi, yang mengindikasikan bahwa kajian
mengenai konsekuensi kewirausahaan pedesaan masih terbatas.

Tema “Masalah” dan “Hambatan” juga memperoleh perhatian, masing-masing dibahas
dalam 10 dan 9 penelitian, yang menekankan berbagai kendala dalam kewirausahaan pedesaan.
Sementara itu, topik “Masalah” dan “Implikasi” tercatat dalam 8 dan 7 studi. Adapun tema
lain seperti “Strategi”, “Motivasi”, “Prospek”, “Penentu”, dan “Hubungan” muncul dalam
kurang dari 6 penelitian, menunjukkan bahwa aspek-aspek tersebut masih relatif jarang diteliti
dan berpotensi untuk dieksplorasi lebih lanjut. Di sisi lain, topik “Opportunity” menjadi yang
paling minim perhatian, hanya tercatat dalam 3 studi, yang mengindikasikan bahwa
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pembahasan mengenai peluang kewirausahaan pedesaan belum menjadi fokus utama

penelitian pada periode ini.

rural entrepreneurship

Figure 4. Visualisasi jaringan 'wirausaha pedesaan’ (b)
(Source: VOSviewer, 2025)

Dalam kajian mengenai kewirausahaan pedesaan, terdapat sejumlah tema yang masih
relatif jarang mendapat perhatian penelitian (Gambar 4). Salah satunya adalah topik
“Kewirausahaan Pedesaan yang Dipercepat”, yang menitikberatkan pada upaya percepatan
proses kewirausahaan di wilayah pedesaan. Topik “Polanya”, yang menelaah pola-pola dalam
kewirausahaan pedesaan, juga termasuk ke dalam kategori yang kurang dieksplorasi. Demikian
pula, “Promosi Kewirausahaan Pedesaan”, yang berkaitan dengan strategi mendorong serta
mempromosikan kewirausahaan di pedesaan, dan “Profil”, yang berfokus pada karakteristik
wirausahawan pedesaan, masih jarang diteliti. Selain itu, tema “Wirausaha Pedesaan llegal”,
yang mengulas dimensi ilegal dalam praktik kewirausahaan di pedesaan, serta “Perspektif
Kognitif”, yang meninjau kewirausahaan melalui sudut pandang kognitif, juga termasuk dalam
ranah kajian yang minim eksplorasi. Terakhir, topik “Kebijakan Pemerintah”, yang menyoroti
peran kebijakan dalam mendukung kewirausahaan pedesaan, tercatat sebagai salah satu bidang

penelitian yang paling sedikit dibahas.
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Perkembangan Kajian Tentang Kewirausahaan Urban

ﬁ\ VOSviewer

Gambar 5. Visualisasi kepadatan ‘wirausaha perkotaan’
(Sumber: VOSviewer, 2025)

Kajian mengenai tren topik kewirausahaan perkotaan meliputi beragam aspek penting bagi
pengembangan wilayah perkotaan. Beberapa tema yang menjadi sorotan utama (Gambar 5)
antara lain “Inovasi”, “Peran”, “Bukti”, “Pengembangan”, “Dampak”, “Peluang”, “Efek”,
“Model”, “Kinerja”, “Tantangan”, “Faktor”, “Modal Sosial”, “Implikasi”, “Pemberdayaan”,
serta “Efektivitas”.

Inovasi menjadi salah satu fokus utama, khususnya dalam mengeksplorasi pendekatan baru
untuk menciptakan nilai tambah di kawasan perkotaan (Latacunga & Province, 2021). Selain
itu, perhatian juga diberikan pada peran aktor kunci, dengan menelaah sejauh mana kontribusi
mereka berpengaruh terhadap keberhasilan kewirausahaan perkotaan (Kulawiak et al., 2022),
(Majenga et al., 2024) dan (Boateng, 2012). Berbagai bukti empiris serta studi kasus
dimanfaatkan untuk memahami dinamika perkembangan dan dampak kewirausahaan
perkotaan terhadap masyarakat (Bagla, 2018), (Mufioz & Cohen, 2016), (Gu, 2024) (Kaur,
2019), (R. M. & A. A., 2014), (P. Singh et al., 2024)dan (Fiseha et al., 2019). Lebih jauh,
peluang yang muncul dari tren ini erat kaitannya dengan pengembangan serta regenerasi
perkotaan, di mana inovasi berperan penting dalam proses revitalisasi kawasan yang telah ada
(Donga & Chimucheka, 2024), (Vukovi¢ et al., 2018), (Gaddefors & Anderson, 2019), (Jarinaa
& Manida, 2024), dan (Vukosi & Thembie, 2018). Di sisi lain, penelitian juga meninjau
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dampak berbagai intervensi untuk menilai sejauh mana kebijakan maupun model tertentu dapat
memengaruhi ekosistem kewirausahaan (Laha, 2019).

Model kewirausahaan perkotaan beserta kinerjanya kerap ditelaah untuk menilai sejauh
mana strategi yang diterapkan mampu menghasilkan efektivitas (Afreen Mehek, 2020),
(Fotoohi et al., 2021), (Saniarahan, 2006) dan (Tabares et al., 2022). Penelitian juga menyoroti
beragam tantangan serta faktor penentu yang memengaruhi keberhasilan inisiatif
kewirausahaan di wilayah perkotaan (Osorio & Ozkazang-Pan, 2014), (Long, 1983), (Yeetal.,
2024), (Leick et al., 2021), (Cao & Liang, 2025), (Ji et al., 2023) dan (Sarai & Karimi, 2024).
Dalam konteks ini, modal sosial muncul sebagai komponen penting dengan dampak signifikan
terhadap kapasitas komunitas untuk saling mendukung dalam aktivitas kewirausahaan (Ye et
al., 2024), (Ziyae et al., 2021), (Geng et al., 2023), (Gortaire et al., 2019), (Kaur, 2019), (Sun
et al., 2019), dan (Masoomi & Rezaei-Moghaddam, 2022). Selanjutnya, isu mengenai
pemberdayaan dan efektivitas intervensi sering menjadi perhatian utama, terutama terkait
peran kewirausahaan dalam meningkatkan kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat
perkotaan (Panda & Dev, 2024), (Morched & Jarboui, 2021), (Dias & Silva, 2021), (Azhar &
Qureshi, 2022), (Van Praag & Versloot, 2007), (Kamankesh & Ghayedi, 2023), (Uhl-bien &
Maslyn, 2003) dan (Kurniasih et al., 2019). Keseluruhan elemen ini memberikan pemahaman
yang lebih menyeluruh mengenai dinamika kewirausahaan perkotaan serta arah

perkembangannya dari waktu ke waktu.
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Gambar 6. Visualisasi jaringan ‘wirausaha perkotaan’

(Sumber: VOSviewer, 2025)
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Gambar 6 memperlihatkan beragam topik penelitian yang membahas tren kewirausahaan
perkotaan dengan variasi judul serta tahun publikasi. Beberapa tema utama yang diangkat
mencakup “Inovasi”, “Peran”, “Bukti”, “Perkembangan”, ‘“Dampak”, ‘“Peluang”, “Efek”,
“Model”, “Kinerja”, “Tantangan”, “Faktor”, “Modal Sosial”, “Implikasi”, “Pemberdayaan”,
dan “Efektivitas”.

Topik inovasi diulas dalam sejumlah penelitian, salah satunya berjudul “Apakah Inovasi
Urban Mendorong Kewirausahaan Pedesaan?” yang dipublikasikan pada tahun 2024 (J.
Singh & Singh, 2024). Sementara itu, aspek peran kewirausahaan menjadi fokus beberapa
studi, seperti “Menjelajahi Peran Kewirausahaan Perkotaan, Teknologi Digital, dan Logistik
Cerdas terhadap Bisnis Berkelanjutan di Kota Cerdas” (Bashirkhodaparasti & Bagheri
Garbollagh, 2023) yang terbit pada 2023, serta “Kota Cerdas: Peran Kewirausahaan untuk
Ruang Sisa Perkotaan” (Y. Zhao et al., 2023).

Kajian mengenai bukti kewirausahaan perkotaan antara lain tercermin dalam studi “Suhu
Tinggi dan Tingkat Kewirausahaan Perkotaan: Bukti dari China” (J. Zhao & Li, 2021).
Sementara itu, tema perkembangan kewirausahaan juga mendapat sorotan penting, misalnya
dalam konteks pengentasan kemiskinan di India serta dimensi sosial di Tehran, yang
dipublikasikan masing-masing pada tahun 2024 dan 2023 (del Olmo-Garcia et al., 2023) dan
(Dauletova & Al-Busaidi, 2024).

Pengaruh kewirausahaan terhadap pendapatan perkotaan dan ekonomi digital menjadi
bahasan dalam penelitian yang dipublikasikan pada 2021 dan 2024 (Rezaee et al., 2021) dan
(Dauletova & Al-Busaidi, 2024). Selain itu, isu mengenai peluang kewirausahaan di kawasan
perkotaan maupun pedesaan turut dikaji dalam studi tahun 2021 (Backman & Karlsson, 2021).

Kajian lain mencakup penelitian mengenai dampak kewirausahaan terhadap ketimpangan
pendapatan di China (Ye et al., 2024), model pengembangan kebijakan kewirausahaan
perkotaan, serta indikator kinerja kewirausahaan perkotaan berkelanjutan (Leick et al., 2021),
(Cao & Liang, 2025), (Azhar & Qureshi, 2022) dan (Uhl-bien & Maslyn, 2003). Selain itu, isu
terkait tantangan kewirausahaan, khususnya yang dihadapi perempuan di Bangladesh dan
pedagang kaki lima di Udaipur, turut diuraikan dalam studi yang dipublikasikan pada 2022 dan
2023 (Miguel & Mota, 2022) dan (Njonge, 2023).

Sejumlah penelitian turut mengulas faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan
kewirausahaan perkotaan (Razvanta Puie, 2020), (L. Li et al., 2024) dan (Glaeser et al., 2010)
serta peran modal sosial dan pengaruhnya terhadap usaha kecil di Tiongkok (Sun dkk., 2023).
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Selain itu, terdapat kajian yang menyoroti implikasi kewirausahaan perkotaan terhadap
kebijakan pembangunan ekonomi serta pemberdayaan perempuan dalam perbandingan
konteks perkotaan dan pedesaan (Rezaee et al., 2021), (Zandieh et al., 2022) dan (Yaacob et
al., 2015). Terakhir, efektivitas kewirausahaan sosial di kawasan perkotaan Malaysia juga
dievaluasi melalui sebuah studi yang dipublikasikan pada tahun 2015 (Yaacob et al., 2015).
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Gambar 7. Visualisasi tumpang tindih ‘wirausaha perkotaan’
(Sumber: VOSviewer, 2025)

Tren penelitian mengenai kewirausahaan perkotaan memperlihatkan variasi jumlah
publikasi antara tahun 2014 hingga 2025. Topik yang paling dominan adalah “Perkembangan”
dengan 63 studi, menunjukkan besarnya perhatian terhadap aspek perkembangan
kewirausahaan di kawasan perkotaan. Selanjutnya, “Inovasi” berada di posisi kedua dengan 38
studi, menekankan pentingnya peran inovasi dalam mendukung kewirausahaan perkotaan.
Tema “Bukti” dan “Peran” juga cukup menonjol, masing-masing tercatat dalam 28 dan 20
studi, yang menyoroti penggunaan bukti empiris serta peran aktor dalam proses kewirausahaan.
Sementara itu, topik “Pembangunan perkotaan” dan “Regenerasi perkotaan” relatif lebih
terbatas, masing-masing dengan 10 dan 8 studi, namun tetap mencerminkan adanya perhatian
pada pembangunan dan revitalisasi kawasan perkotaan dalam kerangka kewirausahaan.

Topik “Inovasi Urban” dan “Dampak” masing-masing tercatat dalam 7 dan 17 studi,
merefleksikan ketertarikan pada inovasi di kawasan perkotaan serta konsekuensi dari
kewirausahaan perkotaan itu sendiri. Beberapa tema lain juga mendapat sorotan, meskipun
dalam jumlah lebih terbatas, seperti “Efek” (14 studi), “Model” (16 studi), serta “Tantangan”
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dan “Modal Sosial” yang masing-masing mencatat 6 studi. Sementara itu, topik dengan jumlah
penelitian relatif sedikit meliputi “Faktor” dan “Regenerasi Perkotaan” (8 studi), “Kinerja” (6
studi), serta “Peluang”, “Pemberdayaan”, dan “Efektivitas”, yang masing-masing hanya diteliti
dalam 4 studi. Adapun “Implikasi”” menjadi tema dengan jumlah publikasi paling rendah, yakni
hanya 3 studi, yang menunjukkan bahwa dimensi ini masih belum banyak dieksplorasi dalam

konteks kewirausahaan perkotaan.

ethnik entrgprencurship

urban entrepreneurship

Gambar 8. Visualisasi jaringan ‘wirausaha perkotaan’
(Sumber: VOSviewer, 2025)

Dalam kajian mengenai kewirausahaan urban, terdapat sejumlah tema yang masih relatif
jarang diteliti dibandingkan dengan topik lainnya. Salah satu yang paling sedikit mendapat
perhatian adalah “Kebijakan Promosi Kewirausahaan”, yang berfokus pada strategi dan
kebijakan untuk mendukung serta mempromosikan kewirausahaan di kawasan perkotaan.
Topik “Kewirausahaan Etnis”, yang menyoroti praktik kewirausahaan di kalangan kelompok
etnis tertentu, juga termasuk bidang yang minim eksplorasi. Selain itu, tema seperti “Indeks
Kewirausahaan”, yang berkaitan dengan pengukuran tingkat kewirausahaan; “Perilaku”, yang
menelaah dinamika perilaku individu maupun kelompok dalam konteks kewirausahaan; serta
“Konsep Kewirausahaan”, yang mengulas beragam landasan konseptual kewirausahaan, juga

masih kurang mendapat sorotan dalam penelitian terkait kewirausahaan urban.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan, baik di
wilayah pedesaan maupun perkotaan, memiliki peranan strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi sekaligus pembangunan sosial. Pada konteks pedesaan, kewirausahaan
cenderung berfokus pada pengembangan wilayah melalui inovasi, pengelolaan tantangan khas
pedesaan, serta penguatan komunitas. Sementara itu, kewirausahaan perkotaan lebih
menitikberatkan pada inovasi dan upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat perkotaan.
Meskipun penelitian dalam kedua ranah ini menunjukkan tren yang beragam, masih terdapat
kesenjangan literatur terkait pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
kewirausahaan di pedesaan maupun perkotaan.
UCAPAN TERIMA KASIH

Kamu Ucapkan terima kasih kepada Muhamad Saleh Sukiman, M.Pd selaku kepala sekolah
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